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LAMPIRAN



Lampiran 1. Daftar kuesioner responden penelitian

Ada)

No. Pertanyaan Keterangan
1. | Siapa nama Bapak/Ibu?
2. | Berapa lama Bapak/Ibu tinggal di wilayah ini?
3 Dalam 10 tahun terakhir, apakah Bapak/Ibu pernah
" | mengalami kekeringan atau kekurangan air?
Bulan dan tahun berapa Bapak/Ibu mengalami
4. . .
kekeringan atau kekurangan air?
5 Darimana sumber air Bapak/Ibu peroleh?
" | (PDAM/Sumur/Sungai/Lainnya)
Dalam pemenuhan kebutuhan apa Bapak/Ibu
6. | menggunakan air?
(Pertanian/Perkebunan/Perikanan/Kebutuhan Sehari-hari)
7 Bagaimana kualitas dari hasil pertanian Bapak/Ibu? (Jika
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Lampiran 2. Data kekeringan BPBD Kabupaten Jeneponto

No.| Kecamatan Lokasi Kel / Desa
Boronglamu Desa Boronglamu
1. Arungkeke ["Tapinga Desa Boronglamu
Allu Kel.Benteng
Batubassi Desa Pallantikang
Bisanti Desa Tombo-Tombolo
Borong Unti Kel.Benteng
Kalimporo Desa Kalimporo
Mattiro Baji Desa Punagaya
Mattiro Baji 1l Desa Punagaya
2. | Bangkala Pa'baeng-Baeng Desa Tombo-Tombolo
Paccelanga Kel.Pallengu
Pallantikang Desa Pallantikang
Pallengu Kel.Pallengu
Poros Allu Kel.Benteng
Ruku-Ruku Kel.Pallengu
Sodoa Kel.Pallengu
Tompolando Kel.Pallengu
Banrimanurung Desa Banrimanurung
Karamaka Desa Banrimanurung
3. |Bangkala Barat| Pa'baeng-Baeng Desa Tuju
Tamanroya Desa Tuju
Tuju Desa Tuju
Bungung Lompoa Desa Kaluku
Kaluku Desa Kaluku
Pandang-Pandang Desa Kaluku
4. Batang Pandang-Pandang Desa Kaluku
Utara
Panrang Desa Maccini Baji
Togo-Togo Kel.Togo-Togo
Bonto-Bonto Kel.Panaikang
5 Binamu Bonto-Bonto Barat Kel.Panaikang
' Pacceko Kel.Balang
Pattontongang Kel.Biringkassi
Barobbo Desa Bulusibatang
Bontomattiro Desa Bulusibatang
Datara Desa Datara
Gantinga Desa Baraya
6. | Bontoramba Nangka-Nangka Desa Balumbungang
Nangka-Nangka
Desa Balumbungang
Dalam
Sipinga Desa Baraya
Takbuntulu Desa Bulusibatang
Tinaro Desa Bulusibatang
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Balombong

Kel.Tolo

Batu Cidu Kel.Bontoraya
Bontolebang Desa Bontolebang
Bontosunggu Kel.Bontoraya
Borong Bira Kel.Tolo Utara
Borongbira Kel.Tolo
Camba Jawa Kel.Tolo
Kalongko Kel.Bontoraya
7. Kelara Lapangan Kel. Tolo
Pasar Tolo Kel.Tolo
Pasaraka Kel.Tolo
Samataring Desa Samataring
Sanoa Desa Samataring
Sunggu Manai Desa Bontolebang
Tolo Kel.Tolo
Tompokelara Kel.Tolo
Allaka Desa Rumbia
8 Rumbia Pasaraka Desa Rumbia
' Rumbia Desa Rumbia
Barandasi Desa Turatea
Baraya Desa Bontosunggu
Baraya Desa Baraya
Baraya Desa Bontojai
Birang Loe Kel.Tonrokassi Barat
Bontojai Desa Bontojai
Bumbung Loe Kel.Bontotangga
Conre Kel.Bontotangga
Embo Desa Turatea
Tamalatea Jawa Indah Kel.Bontotangga
Kalumpang Desa Bontosunggu
Kandanga Kel.Tamanroya
Kappoka Kel.Bontotangga
9 Lae-Lae Kel. Tamanroya
' Pattiroang Desa Bontoraya
Pattiroang Desa Turatea
Rappo-Rappo Jawaya Desa Turatea
Tamanroya Selatan Kel.Tamanroya
Ujung Tanah Kel. Tamanroya
Bontorappo Desa Bonto Rappo
Borongloe Desa Bonto Rappo
Tarowang Kunjung Mange Desa Bonto Rappo
10. Parang Loe Desa Bontorappo
Tino Desa Tino
Kamoung Beru Desa Bululoe

Kunjung Mange

Desa Pa'rasangeng Beru

Kunjung Mange

Desa Pa'rasangeng Beru
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11.

Turatea

Selatan

Kunjung Mange Ujung

Desa Pa'rasangeng Beru

Kunjung Mange Utara

Desa Pa'rasangeng Beru

Palambuta Induk Desa Buuloe
Palambuta Tengah Desa Buuloe
Palambuta Ujung Desa Buuloe
Pa'rangeng Beru Desa Pa'rasangeng Beru
Taklambuta Desa Bululoe
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Lampiran 3a. Hasil uji akurasi validasi kekeringan NDLI

_ Data Pengecekan Lapangan
Kelas Kekeringan Total
Cl.1 C1.2 C1.3
—=- = | C11 4 0 0 4
C = -
58E% o | c12 0 4 0 4
< Z [c13 1 0 3 4
Total 5 4 3 12
Lampiran 3b. Hasil uji akurasi validasi kekeringan NDWI
) Data Pengecekan Lapangan
Kelas Kekeringan Total
Cl.1 Cl2 | C13 | C14 | C15
— Cl1 4 0 0 0 0 4
8 3 S Cl1.2 0 4 0 0 0 4
S0 | CL3 0 0 4 0 0 4
SE<Z | Cl4 1 0 0 3 0 4
Cl15 1 0 0 0 3 4
Total 6 4 4 3 2 20
Lampiran 3c. Hasil uji akurasi validasi kekeringan NDDI
Kelas Data Pengecekan Lapangan Total
. ota
Kekeringan | c11 | c12 | C1.3 | C1.4 | C15 | C16 | CL7
Cli| 4 0 0 0 0 0 0 4
_o |Cl2| O© 4 0 0 0 0 0 4
22 [ci3] 0o [ 0o [ 4 | oo oo 4
T2 |Cl4| 0 0 0 4 0 0 0 4
g = |Cl5| 2 0 0 0 2 0 0 4
£ |Cl6] O 0 0 0 0 4 0 4
ClL7| 2 0 0 0 0 0 2 4
Total 8 4 4 4 2 4 2 28

|:| : Jumlah titik sampel interpretasi yang sesuai

Pada Tabel di atas, memberikan informasi total pengambilan titik sampel
pada setiap kelas kekeringan yang jumlahnya berbeda-beda. Hasil yang diperoleh
dari Confusion matriks NDLI menunjukkan 11 dari 12 titik sesuai antara titik
sampel dan keadaan dilapangan, sedangkan sebanyak 1 titik tidak sesuai dengan
keadaan di lapangan. Hasil yang diperoleh dari Confusion matriks NDWI
menunjukkan 18 dari 20 titik sesuai antara titik sampel dan keadaan dilapangan,
sedangkan sebanyak 2 titik tidak sesuai dengan keadaan di lapangan. Hasil yang
diperoleh dari Confusion matriks NDWI menunjukkan 24 dari 28 titik sesuai antara

titik sampel dan keadaan dilapangan, sedangkan sebanyak 4 titik tidak sesuai
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dengan keadaan di lapangan. Dari hasil tersebut kemudian dilakukan uji akurasi
berupa perhitungan overall accuracy untuk mengetahui persentase keakuratan hasil

validasi, yaitu :
X
0A =— x100%
N
e Untuk NDLI

11
OA = 12 X 100% = 91,67%

e Untuk NDWI
18
OA=— %x100% =90%
20
e Untuk NDDI

24
OA = o8 X 100% = 85,71%
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Lampiran 4. Hasil wawancara responden penelitian

No. Nama Kecamatan Desa Pernah M_engalaml Waktu M_engalaml sumber Air Pemanfaatgn
Kekeringan Kekeringan Sumber Air
1. | Muti Binamu Empoang Pernah Musim Kemarau PDAM, Kehld_upan_
Sumur Sehari-Hari
2. | Kurnia Binamu Empoang Pernah Musim Kemarau PDAM, Kehld_upan_
Sumur Sehari-Hari
3. | Sakti Binamu Empoang Pernah Musim Kemarau PDAM, Kehld_upan_
Selatan Sumur Sehari-Hari
4. | Hasim Turatea Bululoe Pernah Musim Kemarau PDAM, Kehld_upan_
Sumur Sehari-Hari
Kehidupan
5. | Rosmawati | Bangkala Mallasoro Tidak Tidak Mengalami Sumur Sehari-Hari,
Pertanian
Banakala Kehidupan
6. | Dani g Pattiro Pernah Musim Kemarau Sumur Sehari-Hari,
Barat .
Pertanian
7. | Rian Tamalatea Bonto Tangnga | Pernah Musim Kemarau Sumur Kehld_upan_
Sehari-Hari
Kehidupan
8. | Lisa Bangkala Benteng Pernah Musim Kemarau Sumur Sehari-Hari,
Pertanian
Banakala Kehidupan
9. | Mirna Baragt Bulu Jaya Pernah Musim Kemarau Sumur Sehari-Hari,
Pertanian
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Kehidupan

10. | Abidin Bangkala Mayaroka Tidak Tidak Mengalami Mata Air Sehari-Hari,
Pertanian
Mata Air Kehidupan
11. | Rosmiati Bangkala Bontomanai Tidak Tidak Mengalami Sunaai : Sehari-Hari,
g Pertanian
sumur Kehidupan
12. | Roslina Turatea Jombe Tidak Tidak Mengalami /] Sehari-Hari,
Sungali
Perkebunan
13. | Ruslan Bangkala Beroanging Pernah Musim Kemarau Mata Air Kehld_upan_
Barat Sehari-Hari
L Bangkala . . Kehidupan
14. | Ningsih Barat Beroanging Pernah Musim Kemarau Sumur Sehari-Hari
L Bangkala . . Kehidupan
15. | Ningsih Barat Beroanging Pernah Musim Kemarau Sumur Sehari-Hari
16 | Laras Bangkala Beroanging Pernah Musim Kemarau Mata Air Kehld_upan_
Barat Sehari-Hari
17. | Wana Bangkala Bontorannu Pernah Musim Kemarau Sumur Kehld_upan_
Sehari-Hari
Bangkala Sumur Kehidupan
18.. | Hardi Barana Pernah Musim Kemarau ] Sehari-Hari,
Barat Sungali .
Pertanian
Banakala Kehidupan
19. | Fitri g Bulu Jaya Pernah Musim Kemarau Sumur Sehari-Hari,
Barat i
Pertanian
Kehidupan
20. | Liwang Tamalatea Bonto Tangnga | Pernah Musim Kemarau Sumur Sehari-Hari,
Pertanian
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Bangkala

Mata Air,

Kehidupan

21. | Takdir Beroanging Pernah Musim Kemarau Sehari-Hari,
Barat Sumur :
Pertanian
22. | Hasna Arungkeke Palajau Pernah Musim Kemarau PDAM Kehld_upan_
Sehari-Hari
Kehidupan
23. | Baso Bontoramba Batujala Pernah Musim Kemarau Sumur Sehari-Hari,
Pertanian
24. | Baso Bangkala Pattiro Pernah Musim Kemarau Sumur Kehld_upan_
Barat Sehari-Hari
Mata Air Kehidupan
25. | Rahman Rumbia Ujung Bulu Tidak Tidak Mengalami ’ Sehari-Hari,
Sumur
Perkebunan
. Kehidupan
26. | Irwan Bangkala Beroanging Pernah Musim Kemarau Mata A'r’ Sehari-Hari,
Barat Sungai :
Pertanian
Kehidupan
27. | Ria Bontoramba Bangkalaloe Pernah Musim Kemarau Sumur Sehari-Hari,
Pertanian
Mata Air Kehidupan
28. | Razak Turatea Mangepong Tidak Tidak Mengalami o Sehari-Hari,
Sungai .
Perikanan
PDAM Kehidupan
29. | Masri Binamu Monro-Monro Pernah Musim Kemarau : Sehari-Hari,
Sumur i
Pertanian
Mata Air Kehidupan
30. | Sewang Tamalatea Bonto Tangnga | Pernah Musim Kemarau sumur ’ Sehari-Hari,
Pertanian
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" . . . Mata Air, Kehidupan
31. | Halija Tarowang Tarowang Tidak Tidak Mengalami Sumur Sehari-Hari
Mata Air Kehidupan
32. | Rala Arungkeke Arungkeke Tidak Tidak Mengalami S Sehari-Hari,
Sungali .
Perikanan
33. | Gusti Tamalatea Bonto Tangnga | Pernah Musim Kemarau Sumur Kehld_upan_
Sehari-Hari
34. | Agus Tamalatea Bonto Tangnga | Pernah Musim Kemarau Sumur Kehld_upan_
Sehari-Hari
35. | Nurdin Turatea Jombe Tidak Tidak Mengalami Sumur., Kehld_upan_
Sungai Sehari-Hari
36. | Sugi Bangkala Bontomanai Tidak Tidak Mengalami Mata Alr, Kehld_upan_
Sumur Sehari-Hari
Mata Air Kehidupan
37. | Lela Rumbia Bontocini Tidak Tidak Mengalami ’ Sehari-Hari,
Sumur i
Pertanian
38. | Caya Binamu Balang Pernah Musim Kemarau PDAM, Kehld_upan_
Sumur Sehari-Hari
sumur Kehidupan
39. | Dg. Asseng | Bangkala Mallasoro Tidak Tidak Mengalami sun ai’ Sehari-Hari,
g Perikanan
Kehidupan
40. | Lenteng Bangkala Mallasoro Tidak Tidak Mengalami Sumur Sehari-Hari,
Perikanan
Kehidupan
41. | Puji Bontoramba Maero Pernah Musim Kemarau Sumur Sehari-Hari,
Pertanian
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42.

Riska

Bangkala

Pallengu

Pernah

Musim Kemarau

Sumur

Kehidupan

Sehari-Hari
. Kehidupan
43. | Kadir Tamalatea Tonro Kassi Pernah Musim Kemarau PDAM, Sehari-Hari,
Barat Sumur :
Pertanian
Mata Air Kehidupan
44, | Andi Arungkeke Arungkeke Tidak Tidak Mengalami o Sehari-Hari,
Sungai .
Perikanan
Kehidupan
45. | Rajab Bangkala Benteng Tidak Tidak Mengalami Mata Air Sehari-Hari,
Perkebunan
Bangkala . Sumur Kehid_upan_
46. | Hamdan Bulu Jaya Pernah Musim Kemarau /] Sehari-Hari,
Barat Sungai :
Pertanian
A7, | Ismi Bangkala Pattiro Pernah Musim Kemarau Sumur Kehld_upan_
Barat Sehari-Hari
48. | Bachtiar Kelara Tolo Pernah Musim Kemarau Sumur_, Kehld_upan_
Sungai Sehari-Hari
PDAM Kehidupan
49. | Fandi Binamu Sapanang Pernah Musim Kemarau ’ Sehari-Hari,
Sumur :
Pertanian
PDAM Kehidupan
50. | Sanre Binamu Sapanang Pernah Musim Kemarau ’ Sehari-Hari,
Sumur i
Pertanian
51. | Putri Bangkala Mallasoro Tidak Tidak Mengalami Sumur Kehld_upan_
Sehari-Hari
52. | Alim Bontoramba Balumbungan Pernah Musim Kemarau Sumur Kehld_upan_
Sehari-Hari
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53.

Nasrun

Batang

Bungeng

Pernah

Musim Kemarau

Sumur

Kehidupan

Sehari-Hari

54. | Arfiana Tamalatea Tonro Kassi Pernah Musim Kemarau Sumur Kehld_upan_

Sehari-Hari

. . . PDAM Kehidupan

55. | Rajamuddin | Turatea Kayuloe Barat | Pernah Musim Kemarau Sumur’ Sehari-Hari,
Pertanian

_ _ PDAM Kehid_upan_

56. | Azis Turatea Kayuloe Barat Pernah Musim Kemarau Sumur’ Sehari-Hari,
Pertanian

. . Sumur Kehid_upan_

S7. | Yuni Turatea Mangepong Pernah Musim Kemarau J Sehari-Hari,

Sungali .

Pertanian

. Bangkala . . . Kehld_upan_

58. | Hakim Barat Beroanging Pernah Musim Kemarau Mata Air Sehari-Hari,
Pertanian

Kehidupan

59. | Abdullah Bontoramba Lentu Pernah Musim Kemarau Sumur Sehari-Hari,
Pertanian

. Kehidupan

60. | Erna Bangkala Banrimanurung | Pernah Musim Kemarau Mata Alr, Sehari-Hari,

Barat Sumur
Perkebunan
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